ABSTRAK

RIN RIN ROSMAYANTI, “ Penerapan Model Cooperative Learning Tipe
Tebak Kata untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada Mata
Pelajaran Bahasa Arab ”(Penelitian Tindakan Kelas di Kelas III MI Nurul Huda
Kota Bandung).

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di kelas 111 MI Nurul Huda Kota
Bandung, pada mata pelajaran Bahasa Arab guru selalu menggunakan metode
konvensional dalam menyampaikan materi pembelajaran. Sehingga pembelajaran
bersifat monoton dan membosankan. Hal ini menjadikan siswa memiliki hasil
belajar yang rendah, yaitu di bawah standar nilai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang telah ditentukan oleh sekolah yaitu 65.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: (1) hasil belajar kognitif siswa
pada mata pelajaran Bahasa Arab materi kosa kata (mufradat) di kelas 111 Ml
Nurul Huda Kota Bandung sebelum menggunakan model cooperative learning
tipe tebak kata, (2) penerapan model cooperative learning tipe tebak kata pada
mata pelajaran Bahasa Arab materi kosa kata (mufradat) di kelas 111 MI Nurul
Huda Kota Bandung, (3) hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran Bahasa
Arab materi kosa kata (mufradat) di kelas Il MI Nurul Huda Kota Bandung
sesudah menggunakan model cooperative learning tipe tebak kata.

Penelitian ini berdasarkan kerangka pemikiran bahwa model pembelajaran
penting digunakan oleh guru, salah satunya model cooperative learning. Model
cooperative learning merupakan model pembelajaran yang dikembangkan untuk
mencapai hasil belajar siswa. Salah satu model cooperative learning yaitu Tebak
Kata yang merupakan salah satu metode yang menyenangkan sehingga siswa aktif
dikelas dan dapat memahami materi yang dipelajari serta dapat meningkatkan
hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran bahasa Arab.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas.
Penelitian dilakukan sebanyak lima kali pertemuan, yaitu pra siklus, siklus I
terdiri dari 2 tindakan dan siklus 11 terdiri dari 2 tindakan. Objek penelitian adalah
22 orang siswa-siswa kelas 111 MI Nurul Huda Kota Bandung. Instrumen
penelitian terdiri dari lembar observasi guru dan siswa, dan tes tertulis yang
dilakukan pada setiap akhir siklus.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah: (1) hasil belajar kognitif
siswa pada pra siklus mendapat nilai rata-rata 54,09 dengan persentase ketuntasan
belajar 27% dengan kriteria tidak tuntas. (2) penerapan model cooperative
learning tipe tebak kata pada siklus I diperoleh nilai rata-rata aktivitas guru
sebesar 72% dengan Kriteria sangat baik, sedangkan aktivitas siswa sebesar 67%
dengan kriteria baik. Aktivitas guru pada siklus 11 diperoleh rata-rata sebesar 94%
dengan kriteria sangat baik, sedangkan aktivitas siswa sebesar 92% dengan
kriteria sangat baik, (3) hasil belajar kognitif siswa setelah menggunakan model
cooperative learning tipe tebak kata pada siklus I diperoleh nilai rata-rata sebesar
75 dengan persentase 86% atau jumlah siswa yang tuntas sebanyak 19 orang.
Siklus 1l diperoleh nilai rata-rata 87,7 dengan persentase 95% atau jumlah siswa
yang tuntas sebanyak 21 orang siswa.



